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Abstract: Structural Assurance, Trust and Intention
to Make Online Transaction. The objective of this research
is to examine some determinant factors that influence user in-
tention to make online transaction by using the Theory Planned
Behavior (TPB). This research done in Brawijaya University
Malang. Researcher have got 264 respondents which is stu-
dent of Brawijaya University and never done online transac-
tion. Multiple regression technique was used in this analysis.
The variables are structural assurance and trust. The result of
analysis indicate that simultaneously, structural assurance and
trust significantly influence to the intention to make online trans-
action. The implication of this research is relevant toward on-
line business sector to consider factors which influence the in-
tention online transaction.

Abstrak: Structural Assurance, Kepercayaan Pada
Sistem E-Commerce Dan Niat Bertransaksi Secara
Online.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-fak-
tor yang mempengaruhi niat untuk bertransaksi secara on-
line dengan menggunakan model The Theory Planned Behav-
ior (TPB). Penelitian ini dilakukan di Universitas Brawijaya
Malang. Penelitian ini memperoleh respon sebanyak 264 or-
ang mahasiswa Universitas Brawijaya yang belum pernah
melakukan transaksi secara online. Teknik yang dipakai
untuk menguji data penelitian adalah regresi linier berganda
dengan software SPSS 16. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah structural assurance dan kepercayaan.
Hasil analisis untuk model ini menunjukkan bahwa secara
simultan, variabel structural assurance dan kepercayaan ber-
pengaruh signifikan terhadap niat untuk bertransaksi se-
cara online. Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa
variabel structural assurance dan kepercayaan berpengaruh
secara signifikan terhadap niat untuk bertransaksi secara
online. Implikasi dari penelitian ini relevan bagi sektor bisnis
online untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempen-
garuhi niat untuk bertransaksi secara online.

Kata Kunci: structural assurance, kepercayaan, dan
niat untuk bertransaksi secara online.

Pendahuluan
Dalam era informasi saat ini,

peranan dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komuni-
kasi menjadi semakin strategis.

Teknologi informasi mulai
menguasai tata kehidupan
masyarakat, baik secara individu
maupun organisasi. Perkem-
bangan teknologi informasi dan
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komunikasi telah menyebabkan
hubungan dunia menjadi tanpa
batas (borderless). Perkembang-
an Perkembangan teknologi
tersebut menyebabkan peruba-
han sosial, ekonomi, dan budaya
secara signifikan dan berlang-
sung demikian cepat (Noor,
2008).

Teknologi informasi merupa-
kan penunjang utama pembua-
tan keputusan di dalam organ-
isasi-organisasi modern. Dalam
era informasi saat ini, teknologi
telah mampu menandai revolusi
peradaban yang memungkinkan
pekerjaan-pekerjaan di dalam
organisasi dapat diselesaikan
secara cepat, akurat dan efisien.
Salah satu tren dalam teknologi
informasi adalah pemanfaatan
internet.

Sejak diperkenalkan pada
tahun 1969 di Amerika Serikat,
internet mengalami perkem-
bangan yang luar biasa. Teknolo-
gi internet menghubungkan
ribuan jaringan komputer indi-
vidual dan organisasi di seluruh
dunia. Setidaknya ada beberapa
alasan mengapa teknologi inter-
net begitu populer. Alasan terse-
but antara lain yaitu internet
memiliki konektivitas dan jang-
kauan yang luas, dapat mengu-
rangi biaya komunikasi, biaya
transaksi, serta biaya agency.
Teknologi internet juga bersifat
interaktif, fleksibel, mudah, ser-
ta memiliki kemampuan untuk
mendistribusikan pengetahuan
secara cepat.

Pada era globalisasi ini, kegu-
naan internet menjadi sangat
beragam. Tidak hanya sebatas
berbagi info, mengirim e-mail
dan chat, melainkan juga dapat
digunakan untuk menjalankan
bisnis. Dengan perkembangan
teknologi informasi saat ini, te-
lah menciptakan jenis-jenis dan
peluang-peluang bisnis yang
baru di mana transaksi-transak-

si bisnis makin banyak dilaku-
kan secara elektronik. Aneka in-
formasi yang diperoleh telah
mengubah cara mereka bertran-
saksi berbagai macam barang
atau jasa.

Sehubungan dengan per-
kembangan teknologi informasi
tersebut akan memudahkan se-
tiap memudahkan setiap orang
dalam bertransaksi bisnis.
Perkembangan internet memang
cepat dan memberi pengaruh
signifikan dalam segala aspek
kehidupan. Internet membantu
kita sehingga dapat berinterak-
si, berkomunikasi, bahkan
melakukan perdagangan dengan
orang dari segala penjuru dunia
dengan murah, cepat dan
mudah. Beberapa tahun terakhir
ini dengan begitu merebaknya
media internet menyebabkan
banyaknya perusahaan yang
mulai mencoba menawarkan
berbagai macam produknya de-
ngan menggunakan media ini.
Dan salah satu manfaat dari ke-
beradaan internet adalah se-
bagai media promosi suatu
produk. Manfaat yang diperoleh
pengusaha apabila menjual
produknya melalui online yaitu
produknya akan di kenal di se-
luruh dunia.

Penggunaan internet untuk
aktivitas transaksi bisnis dike-
nal dengan istilah Electronic
Commerce (e-commerce).  E-com-
merce berdasarkan pasarnya
dapat dibagi menjadi dua kate-
gori : Business to Business (B2B)
e-commerce dan Business to Con-
sumer (B2C) e-commerce. E-ven-
dor yang bergerak di Business to
Business (B2B) e-commerce akan
melakukan pertukaran bisnis
antar organisasi bisnis di pasar
online tersebut. Sedang pasar
yang dituju e-vendor yang berg-
erak di Business to Consumer
(B2C) e-commerce adalah kon-
sumen akhir yang akan
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mengkonsumsi barang atau jasa
yang dibeli (Dharma, 2006). Jew-
els dan Timbrell (2001) mendefi-
nisikan B2C e-commerce sebagai
pertukaran barang, jasa dan
pengetahuan (explicit knowledge)
antara produsen dan konsumen
akhir. Dan untuk konsumsi yang
tersedia tersebut produsen mem-
peroleh uang atau pembayaran
lainnya. Penelitian ini akan
memfokuskan pada transaksi
Business to Consumer (B2C) e-
commerce.   Di Indonesia, fenom-
ena e-          commerce ini dikenal
sejak tahun 1996 dengan mun-
culnya situs http://
www.sanur.com sebagai toko
buku online pertama. Pada mu-
lanya, internet hanya sebagai
media promosi perusahaan
melalui situs web atau brosur
elektronis.

Penggunaan internet sebagai
media perdagangan terus me-
ningkat dari tahun ke tahun. Hal
ini disebabkan oleh berbagai
manfaat yang di dapat oleh pen-
jual maupun konsumen dengan
melakukan transaksi melalui
internet. Manfaat dari di-
gunakannya e-commerce bagi
penjual yaitu penjual dapat men-
jangkau konsumen diseluruh
dunia sehingga dapat memper-
luas bisnis mereka yang akan
berdampak pada peningkatan
keuntungan, e-commerce
menawarkan pengurangan
sejumlah biaya tambahan kare-
na mereka tidak mengeluarkan
biaya untuk gedung dan pela-
yanan pelanggan (customer ser-
vice) seperti bisnis tradisional.
Manfaat dari digunakannya e-
commerce bagi konsumen yaitu
e-commerce memungkinkan kon-
sumen untuk berbelanja atau
melakukan transaksi selama 24
jam sehari sepanjang tahun dari
hampir setiap lokasi, e-commerce
memberikan lebih banyak pili-
han kepada konsumen karena

konsumen dapat memilih berb-
agai produk dari banyak e-ven-
dor, e-commerce menyediakan
produk-produk dan jasa yang
tidak mahal karena konsumen
dengan cepat dapat mengunjun-
gi banyak tempat dan melaku-
kan perbandingan secara cepat,
serta dapat me-ningkatkan
kepuasan konsumen yang men-
yangkut kecepatan untuk
mendapatkan barang yang dibu-
tuhkan dengan kualitas yang
terbaik sesuai dengan harganya.
Order cycle sebuah bisnis yang
tadinya memakan waktu 30 hari,
waktunya bisa dipercepat yakni
bisa 5 hari saja. Proses yang ce-
pat tentunya akan meningkat-
kan pendapatan.

Berbelanja atau melakukan
transaksi perdagangan melalui
internet sangat berbeda karena
hanya dalam waktu singkat,
konsumen dapat melihat ber-
bagai macam jenis barang mela-
lui internet. Sistem e-commerce
dapat berlangsung secara real
time dari sudut mana saja di
dunia asalkan terhubung dalam
jaringan internet. Dengan e-com-
merce memungkinkan kita ber-
transaksi dengan cepat dan bi-
aya yang murah tanpa melalui
proses yang berbelit-belit, di
mana pihak pembeli (buyer) cuk-
up mengakses internet ke web-
site perusahaan yang mengiklan-
kan produknya di internet, jika
pembeli sudah menentukan pi-
lihan produknya, kemudian pi-
hak pembeli (buyer) cukup mem-
pelajari term of condition (keten-
tuan-ketentuan yang diisyarat-
kan) pihak penjual, lalu pembeli
menghubungi penjual untuk
bertanya atau memberikan kon-
firmasi. Setelah itu, pembeli
mentransfer sejumlah uang ke-
pada penjual dan mengkonfir-
masikannya bahwa uang telah
dikirim. Lalu penjual mengirim
barang yang dipesan pembeli
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dan menginformasikan kepada
pembeli jika telah berhasil meng-
irim produk. Apabila barang
sudah diterima dan dicek ke-
lengkapan isinya, pembeli
melakukan konfirmasi kepada
penjual. Jadi sistem e-commerce
memberikan kemudahan bagi
penggunanya dalam melakukan
transaksi online.

E-commerce menawarkan
sejumlah karakteristik nilai tam-
bah baru, misalnya disebutkan
bahwa suatu saat e-commerce
akan menggantikan cara
melakukan bisnis konvensional
secara keseluruhan. Diprediksi-
kan bahwa 20% dari seluruh
pembelanjaan di supermarket
dunia pada dekade mendatang
akan dilakukan melalui saluran
elektronik (Burke, 1997). Harga
yang lebih murah juga dihasil-
kan melalui e-commerce, salah
satu alasannya adalah misalnya
penggunaan tempat yang lebih
murah, yang dimungkinkan
karena cara ini tidak memerlu-
kan lokasi yang tersentralisasi.
Selain itu penggunaan sejumlah
perantara juga dapat dikurangi
(Peterson, 1997). Awalnya belan-
ja melalui internet kurang dimi-
nati. Banyak alasan yang mela-
tarbelakangi orang tidak tertarik
untuk melakukan pembelian se-
cara online diantaranya adalah
faktor structural assurance dan
kepercayaan. Faktor-faktor
tersebut yang mempengaruhi
niat konsumen untuk bertran-
saksi secara online.

Salah satu teori yang men-
jelaskan tentang faktor yang
mempengaruhi niat untuk ber-
transaksi secara online yaitu The
Theory Planned Behavior (TPB),
seperti yang diusulkan oleh
(Ajzen, 1991). The Theory
Planned Behavior (TPB) di-
gunakan sebagai pendekatan
dalam penelitian  ini. The Theo-
ry Planned Behavior menyatakan

bahwa perilaku ditentukan oleh
niat, niat dibentuk oleh sikap,
norma subjektif dan kontrol pe-
rilaku. Sikap, terbentuk oleh ke-
percayaan. Variabel niat adalah
kesediaan konsumen untuk ber-
transaksi secara online. Sasaran
penelitian ini  adalah untuk
mengidentifikasi faktor yang ber-
peran untuk kesediaan, atau
tujuan konsumen untuk ber-
transaksi secara online.

Structural assurance merupa-
kan salah satu faktor yang mem-
pengaruhi niat untuk bertran-
saksi secara online. Gefen et al.
(2003) memperoleh bukti empiris
bahwa structural assurance ber-
pengaruh terhadap timbul-nya
kepercayaan terhadap sistem e-
commerce. Structural assurance
mengacu pada penilaian adanya
mekanisme keamanan jaringan
sistem     electronic commerce
yang memadai. Keyakinan ter-
hadap struktur muncul karena
pengguna yakin bahwa teknolo-
gi sistem e-commerce memberi-
kan perlin-dungan sehingga kon-
sumen yakin bahwa transaksi
melalui internet dapat berjalan
aman (McKnight et al., 2002).

Faktor lain yang mempeng-
aruhi niat untuk bertransaksi
secara online yaitu kepercayaan.
(Lau and Lee 1999) mendefinisi-
kan kepercayaan sebagai kese-
diaan individu untuk menggan-
tungkan dirinya pada pihak lain
dengan risiko tertentu. Keper-
cayaan dalam The Theory
Planned Behavior, akan menjadi
konsep dalam penelitian ini se-
bagai keyakinan yang berdamp-
ak pada niat untuk bertransak-
si secara online. Kepercayaan
konsumen berkaitan dengan ke-
mampuan toko online untuk
melaksanakan transaksi dan
melindungi informasi pribadi
konsumen.

Kepercayaan menjadi katali-
sator bagi transaksi penjual dan



Jurnal
Akuntansi
Multiparadigma,
Volume 2, Nomor 2,
Agustus 2011,
hlm. 186-368

Ayuningtiyas, Harris, Structural Assurance, Kepercayaan pada  Sistem E-commerce... 346

pembeli yang membuat kon-
sumen memiliki harapan besar
untuk puas terhadap hubungan
tukar menukar tersebut (Pavlou,
2003). Kepercayaan terhadap
electronic vendor menentukan
putusan konsumen untuk
melakukan hubungan penyedia
bisnis e-commerce (Friedman et
al. 2000). Kekurang-percayaan
terhadap e-vendor akan mengha-
langi konsumen menggunakan
produk e-vendor (Bhattacherjee,
2002).

Penelitian ini mengacu pada
penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh
Dharma (2006) dan Nazar dan
Syahran (2008). Penelitian yang
dilakukan oleh Dharma (2006)
diarahkan untuk menguji peng-
aruh structural assurance ter-
hadap kepercayaan pada sistem
e-commerce. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
structural assurance mempen-
garuhi kepercayaan pengguna
internet di Indonesia terhadap
sistem e-commerce. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Nazar dan Syahran (2008) diar-
ahkan untuk menguji pengaruh
privasi, keamanan, dan keper-
cayaan terhadap niat untuk ber-
transaksi secara online. Hasil
dari penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa privasi, keaman-
an, dan kepercayaan mempen-
garuhi niat seseorang untuk ber-
transaksi secara online. Hal ini
disebabkan karena niat untuk
bertransaksi secara online akan
timbul apabila seseorang memi-
liki kepercayaan terhadap
keamanan privasi dan sistem e-
commerce.

Penelitian yang dilakukan
oleh Nazar dan Syahran (2008)
merupakan replikasi dari pene-
litian yang dilakukan oleh Gu-
rung (2006) yang berjudul “Em-
pirical Investigation of The Rela-
tionship of Privacy Security and
Trust With Behavioral Intention To

Transac in E-Commerce tahun
2006”. Penelitian yang dilakukan
oleh Anil Gurung meng-uji pen-
garuh keamanan privasi dan ke-
percayaan terhadap niat untuk
bertransaksi secara online. Ha-
sil penelitian yang dilakukan
oleh Anil Gurung menunjukkan
bahwa keamanan privasi dan
kepercayaan mempengaruhi niat
untuk bertransaksi secara on-
line.

Berdasarkan latar belakang
di atas, maka peneliti merumus-
kan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut : 1) Apa-
kah structural assurance pada
sistem e-commerce berpengaruh
positif terhadap niat untuk ber-
transaksi secara online? 2) Apa-
kah kepercayaan pada sistem e-
commerce berpengaruh positif
terhadap niat untuk bertransak-
si secara online?

Semakin berkembangnya za-
man, semakin banyak informasi
yang dibutuhkan oleh semua
orang. Media untuk menyampai-
kan informasi tersebut juga se-
makin berkembang. Perkemban-
gan teknologi berlangsung se-
cara evolutif. Sejak zaman Ro-
mawi Kuno pemikiran dan hasil
kebudayaan telah nampak ber-
orientasi menuju bidang teknolo-
gi.

Menurut Umar (2003:7)
teknologi adalah ilmu penge-
tahuan yang mempelajari man-
faat-manfaatnya pada bidang
manufaktur dan industri.
Perkembangan teknologi men-
galami kemajuan yang pesat,
baik di bidang bisnis maupun di
bidang yang mendukung kegia-
tan bisnis itu sebenarnya.
Teknologi tidak hanya menca-
kup penemuan-penemuan baru,
tetapi juga meliputi cara-cara
pelaksanaan atau metode-me-
tode baru dalam mengerjakan
suatu pekerjaan.

Fauzi (2008:5) menyatakan
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bahwa teknologi informasi ada-
lah pengolahan informasi yang
berbasis pada teknologi kompu-
ter yang saat ini teknologinya
terus berkembang sehubungan
perkembangan teknologi lain
yang dapat dikoneksikan dengan
komputer itu sendiri.

Teknologi merupakan per-
kembangan suatu media atau
alat yang dapat digunakan de-
ngan lebih efisien guna mem-
proses serta mengendalikan
suatu masalah. Teknologi infor-
masi adalah suatu teknologi
yang digunakan untuk mengo-
lah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, me-
nyimpan, memanipulasi data
dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat, dan tepat wak-
tu, yang digunakan untuk ke-
perluan pribadi, bisnis, dan pe-
merintahan dan merupakan in-
formasi yang strategis untuk
pengambilan keputusan. Tekno-
logi informasi meliputi segala hal
yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu,
manipulasi, dan pengelolaan
informasi.

Salah satu ciri khusus dari
bidang ilmu teknologi informasi
adalah fokus perhatian bidang
ilmu tersebut yang bersifat
aplikatif. Bidang ilmu teknologi
informasi lebih mengarah pada
pengelolaan data dan informasi
dalam sebuah organisasi, de-
ngan pemanfaatan teknologi
komputer dan komunikasi data
serta lebih menekankan pada
teknik pemanfaatan perangkat-
perangkat yang ada untuk me-
ningkatkan produktifitas kerja.

Menurut Fauzi (2008:5) pada
intinya istilah teknologi informa-
si adalah teknologi yang meman-
faatkan komputer sebagai pe-
rangkat utama untuk mengolah
data menjadi informasi yang ber-

manfaat. Pengolahan data de-
ngan komputer tersebut dikenal
dengan istilah pengolahan data
elektronik (Electronic Data Pro-
cessing – EDP), yang didefinisi-
kan sebagai proses manipulasi
data ke dalam bentuk yang le-
bih berguna berupa informasi
dengan menggunakan kompu-
ter. Data merupakan objek yang
belum dan akan dilakukan peng-
olahan yang sifatnya masih
“mentah”. Sedangkan informasi
adalah data yang telah terolah
dan sifatnya menjadi data lain
yang bermanfaat.

Komputer adalah alat yang
dipakai untuk mengolah data
menurut prosedur yang telah
dirumuskan. Kata computer
semula dipergunakan untuk
menggambarkan orang yang pe-
kerjaannya melakukan perhi-
tungan aritmatika, dengan atau
tanpa alat bantu, tetapi arti kata
ini kemudian dipindahkan kepa-
da mesin itu sendiri. Al-Bahra
(2005:14) menyatakan bahwa
sebagian besar sistem informasi
berlandaskan komputer terda-
pat di dalam suatu organisasi.
Anggota organisasi adalah pema-
kai informasi yang dihasilkan
oleh sistem tersebut, termasuk
manajer yang bertanggung jawab
atas pengalokasian sumber daya
untuk pengembangan dan peng-
operasian perusahaan.

Menurut Fauzi (2008:3)
komputer harus dapat difungsi-
kan secara komprehensif (kom-
pak dan bersama-sama) dalam
melaksanakan tugasnya yaitu
dalam mengolah data atau infor-
masi. Pemanfaatan teknologi
komputer atau penerapan kom-
puter biasa disebut dengan isti-
lah Computerization. Penerapan
ini secara nyata telah mempe-
ngaruhi manusia secara priba-
di, keluarga, masyarakat, orga-
nisasi dan semua orang di du-
nia ini. Tidak ada yang terlewat
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tanpa sentuhan komputer.
Adapun penerapan komputer di
segala bidang, meliputi :
1. Bidang teknik dan ilmu

pengetahuan
Digunakan untuk mengolah
data karena kecepatan dan
ketepatannya.
Biasanya digunakan untuk
menyelesaikan perhitungan-
perhitungan yang sulit dan
rumit dalam waktu yang ce-
pat.

2. Bidang geologi
Untuk mempelajari keadaan
tanah serta kontur dari
suatu daerah.

3. Bidang bisnis
Untuk menyediakan infor-
masi dengan cepat dan tepat
didalam perusahaan, menye-
diakan informasi keadaan
pasar yang bersaing dan
berkembang, dan menyedia-
kan informasi untuk mening-
katkan mutu manajemen.

4. Bidang industri
Untuk menghasilkan proses
produksi dalam industri agar
lebih efektif dan efisien.

5.    Bidang perbankan
Untuk menghasilkan infor-
masi bagi pihak manajemen
bank, dan untuk meningkat-
kan pelayanan kepada nasa-
bah bank yang bersangku-
tan.

6. Bidang pendidikan
Untuk meningkatkan proses
belajar agar metode belajar
lebih efektif bagi mahasiswa.

7. Bidang kedokteran
Untuk menganalisa organ
tubuh manusia bagian dalam
yang sulit dilihat dengan ka-
sat mata. Contohnya sistem
CAT (Computer Axial Tomo-
graph) untuk membuat gam-
bar otak dan organ tubuh
yang bergerak.

8. Bidang penerbangan
Untuk mengatur jadwal pe-
nerbangan, dan mengatur

sistem pemesanan tiket.
9 Bidang kriminal

Untuk menghasilkan statis-
tik kriminalitas disuatu dae-
rah, sehingga dapat menga-
tur patroli yang diperlukan
untuk mendapatkan data jari
dan mencari fakta dan data
dengan tepat dan cepat.

Fauzi (2008:334) mendefi-
nisikan internet sebagai media
komunikasi dengan meng-
gunakan komputer dan saluran
telekomunikasi sebagai tulang
punggungnya, sehingga orang
dapat menghubungi rekannya
dimana saja yang juga tersam-
bung ke internet. Lebih lanjut
Bodnar (2003:98) mengibaratkan
internet adalah sebuah jalan
raya elektronik, yang terdiri dari
beragam standar dan protokol,
yang mengijinkan komputer di-
mana saja untuk saling berko-
munikasi.

 Secara umum, teknologi in-
ternet memang dapat mewakili
teknologi komunikasi apapun
yang ada di dunia ini. Internet
dapat mengirimkan tulisan (text),
gambar (video), suara (audio),
bahkan dapat melakukan siar-
an real time (broadcast live) sep-
erti halnya siaran televisi, atau
teleconference, yang me-mu-
ngkinkan dilangsungkannya
proses belajar mengajar jarak
jauh (distance learning) melalui
internet. Internet memiliki
kelebihan dari segi biaya diban-
ding telepon atau media komu-
nikasi lainnya. Bila harus me-
nelepon teman yang berada di
luar negeri selama 15 menit saja
mungkin biaya yang dikeluarkan
akan mencapai ratusan ribu ru-
piah. Tetapi dengan meng-
hubungi lewat internet, dengan
durasi waktu yang sama, biaya
akan jauh lebih murah.

Teknologi internet mempu-
nyai pengaruh yang sangat be-
sar terhadap perekonomian du-
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nia. Internet membawa pereko-
nomian dunia memasuki babak
baru yang lebih populer dengan
istilah digital economics atau
perekonomian digital. Makin
banyak kegiatan perekonomian
dilakukan melalui media inter-
net. Perdagangan misalnya, se-
makin banyak mengandalkan e-
commerce sebagai media tran-
saksi (Ustadiyanto, 2001:11).

Menurut Bodnar (2003:98)
cikal bakal jaringan internet
yang dikenal saat ini pertama
kali dikembangkan pada tahun
1969 oleh Departemen Pertaha-
nan Amerika Serikat dengan
nama ARPANET (US Defense
Advanced Research Projects
Agency). ARPANET dibangun
dengan sasaran untuk membuat
suatu jaringan komputer yang
tersebar untuk menghindari pe-
musatan informasi di satu titik
yang dipandang rawan untuk
dihancurkan apabila terjadi pe-
perangan. Dengan cara ini di-
harapkan apabila satu bagian
dari jaringan terputus, maka
jalur yang melalui jaringan terse-
but dapat secara otomatis dip-
indahkan ke saluran lainnya.

Di awal 1980-an, ARPANET
terpecah menjadi dua jaringan,
yaitu ARPANET dan Milnet (se-
buah jaringan militer), akan teta-
pi keduanya mempunyai hu-
bungan sehingga komunikasi
antar jaringan tetap dapat di-
lakukan. Sebelum disebut se-
bagai internet, pada mulanya
jaringan interkoneksi ini disebut
DARPA Internet. Kemudian in-
ternet mulai digunakan untuk
kepentingan akademis dengan
menghubungkan beberapa per-
guruan tinggi, yaitu University of
California at Santa Barbara, Uni-
versity of Utah, dan Stanford Re-
search Institute. Lalu disusul
dengan dibukanya layanan
Usenet dan Bitnet yang memu-
ngkinan internet diakses mela-
lui sarana komputer pribadi (PC).

Berikutnya, protokol standar
TCP/IP mulai diperkenalkan
pada tahun 1982, disusul den-
gan penggunaan sistem DNS (Do-
main Name Service) pada tahun
1984.

Pada tahun 1986 lahir Na-
tional Science Foundation Net-
work (NSFNET) yang meng-
hubungkan para periset di selu-
ruh negeri dengan lima buah
pusat super komputer. Jaringan
ini kemudian berkembang untuk
menghubungkan berbagai ja-
ringan akademis lainnya yang
terdiri atas universitas dan kon-
sorsium-konsorsium riset.
NSFNET kemudian mulai meng-
gantikan ARPANET sebagai jar-
ingan riset utama di Amerika.
Pada bulan Maret 1990, ARPA-
NET secara resmi dibubarkan.
Pada saat NSFNET dibangun,
berbagai jaringan internasional
didirikan dan dihubungkan ke
NSFNET, Australia, negara-nega-
ra Skandinavia, Inggris, Peran-
cis, Jerman, Kanada, dan
Jepang segera bergabung ke-
dalam jaringan ini.

Pada awalnya, internet ha-
nya menawarkan layanan berba-
sis teks,  meliputi  email/     mes-
saging, maupun diskusi melalui
newsgroup (Usenet).  Layanan
berbasis grafis seperti World
Wide Web (WWW) saat itu masih
belum tersedia. Yang tersedia
hanyalah layanan yang disebut
dengan Gopher yang dalam be-
berapa hal mirip seperti web
yang dikenal saat ini, ke-cuali
sistem kerjanya yang masih ber-
basis teks. Kemajuan yang be-
rarti dicapai pada tahun 1990
ketika World Wide Web mulai
dikembangkan oleh CERN (La-
boratorium Fisika Partikel di
Swiss) berdasarkan proposal
yang dibuat oleh Tim Berners-
Lee. Namun demikian, WWW
browser yang pertama baru la-
hir dua tahun kemudian, tepat-
nya pada tahun 1992 dengan
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nama Viola. Viola diluncurkan
oleh Pei Wei dan didistribusikan
bersama CERN WWW. Web
browser yang pertama ini masih
sangat sederhana, tidak secang-
gih browser modern yang di-
gunakan saat ini.

Terobosan lainnya terjadi
pada tahun 1993 ketika InterNIC
didirikan untuk menjalankan
layanan pendaftaran domain.
Bersamaan dengan itu, Gedung
Putih (White House) mulai online
di internet dan pemerintah
Amerika Serikat meloloskan Na-
tional Information Infrastructure
Act. Penggunaan internet secara
komersial dimulai pada tahun
1994 yang dipelopori oleh peru-
sahaan Pizza Hut, dan internet
Banking pertama kali diaplikasi-
kan oleh First Virtual. Setahun
kemudian, Compuserve, America
Online, dan Prodigy mulai mem-
berikan layanan akses ke inter-
net bagi masyarakat umum.

Sementara itu, di Indonesia
baru bisa menikmati layanan
internet komersial pada tahun
1994. Sebelumnya, beberapa
perguruan tinggi seperti Univer-
sitas Indonesia telah terlebih
dahulu tersambung dengan ja-
ringan internet melalui gateway
yang menghubungkan universi-
tas dengan network di luar
negeri.

Electronic commerce didefi-
nisikan beragam oleh para pene-
liti. Ustadiyanto (2001:11) me-
nyatakan bahwa e-commerce
pada dasarnya merupakan suatu
kontak transaksi perdagangan
antara penjual dan pembeli de-
ngan menggunakan media inter-
net. Almilia dan Robahi (2005)
memandang bahwa electronic
commerce (e-commerce) merupa-
kan konsep baru yang bisa di-
gambarkan sebagai proses jual
beli barang atau jasa pada World-
Wide-Web (WWW). Electronic
commerce yang dikemukakan
oleh Urbaczewski et al. (2002)

yakni penggunaan jaring-an ko-
mputer untuk melakukan pen-
jualan dan pembelian barang,
jasa atau informasi secara elek-
tronis dengan para supplier, atau
antar konsumen. Definisi ini
membutuhkan dua persyaratan
agar suatu perniagaan dapat dis-
ebut sebagai electronic commerce.
Syarat pertama yaitu perniagaan
dilakukan secara online dan ked-
ua, adanya pertukaran nilai (ex-
change value).

Efraim (2006:4) menyatakan
bahwa e-commerce adalah pro-
ses pembelian, penjualan, atau
pertukaran produk, jasa, atau
informasi melalui jaringan kom-
puter. Menurut Dharma (2006),
perniagaan secara online meng-
indikasikan adanya penggunaan
jaringan komputer yang menja-
di dasar teknologi informasinya
untuk mendukung akumulasi
data, manipulasi atau komuni-
kasi. Jaringan komputer yang
digunakan dalam bertransaksi
berupa jaringan terbuka seperti
internet ataupun jaringan privat
yang tertutup seperti intranet
yang hanya dapat digunakan
oleh kalangan tertentu yang di-
izinkan pengelola jaringan inter-
net. Kienan (2001:4) menyatakan
bahwa e-commerce merupakan
kegiatan berbisnis online. Dalam
bentuknya yang paling jelas, e-
commerce menjual produk kepa-
da konsumen secara online, teta-
pi faktanya jenis bisnis apa pun
yang dilakukan secara elektro-
nik adalah e-commerce. Sederha-
nanya, e-commerce adalah mem-
buat, mengelola, dan meluaskan
hubungan komersial secara on-
line.

Terdapat tiga elemen berbe-
da yang ditemui di e-commerce.
Pertama, vendor yakni organisa-
si atau orang yang menjual
barang atau jasa secara elektron-
ik. Mereka disebut electronic ven-
dor atau e-vendor. Kedua, kon-
sumen yang menggunakan jasa
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elektronik untuk mencari infor-
masi, memesan jasa atau mem-
beli produk. Ketiga, teknologi
berupa perangkat keras (kom-
puter, internet, telepon seluler),
pe-rangkat lunak yang dapat di-
gunakan untuk bertransaksi
(Cowles et al. 2002).

Proses e-commerce mulai dari
mencari informasi mengenai
barang atau jasa yang diperlu-
kan, melakukan pemesanan,
hingga pembayaran dalam
sistem e-commerce dilakukan
secara elektronis melalui media
internet. Transaksi elektronik
antara e-merchant (pihak yang
menawarkan barang atau jasa
melalui internet) dengan e-cus-
tomer (pihak yang membeli
barang atau jasa melalui inter-
net) yang terjadi di internet pada
umumnya berlangsung secara
paperless transaction. Dokumen
yang digunakan dalam transak-
si tersebut yaitu dokumen elek-
tronik (digital document).

Proses jual-beli yang umum
terjadi di sistem e-commerce
yaitu pertama,  calon pembeli
akan mengunjungi situs web ter-
tentu yang menjual barang atau
jasa yang dibutuhkan, kemudi-
an melihat-lihat dan melakukan
perbandingan-perbandingan di
katalog online. Setelah menemu-
kan produk yang sesuai dengan
yang diinginkan, pembeli kemu-
dian mempelajari term of condi-
tion (ketentuan-ketentuan yang
diisyaratkan) pihak penjual,
pembeli kemudian dapat meng-
gunakan surat elektronik (e-mail)
untuk mengirimkan permintaan
ke pihak penjual. Setelah itu,
pembeli mentransfer sejumlah
uang kepada penjual dan
mengkonfirmasikannya bahwa
uang telah dikirim. Lalu penjual
mengirim barang yang dipesan
pembeli dan menginformasikan
kepada pembeli jika telah berha-
sil mengirim barang tersebut.
Apabila barang sudah diterima

dan di cek kelengkapan isinya,
pembeli melakukan konfirmasi
kepada penjual.

Dari berbagai uraian terse-
but, maka dapat disimpulkan
bahwa e-commerce atau dapat
juga disebut transaksi secara
online merupakan kegiatan pen-
jualan dan pembelian barang,
jasa atau informasi secara elek-
tronis yang dilakukan oleh sup-
plier, konsumen, atau kompeti-
tor melalui jaringan internet.
Sistem e-commerce merupakan
sistem perdagangan terbaru
yang memudahkan individu un-
tuk bertransaksi secara online.
Proses jual-beli di sistem e-com-
merce menunjukkan proses yang
dimulai dari mencari informasi
mengenai barang atau jasa yang
diperlukan, melakukan peme-
sanan, hingga pembayaran di-
lakukan secara elektronis mela-
lui media internet.

Pada tingkatan individu, pe-
rilaku dalam pemakaian teknolo-
gi informasi dapat dipelajari dari
peran niat sebagai peramal pe-
rilaku (Malhotra et al., 2004).
Niat adalah kemungkinan indi-
vidu akan melakukan perilaku
yang spesifik dengan memper-
timbangkan tipe dari keper-
cayaan yang merupakan target
individu dan atribut dari per-
ilaku. Menurut Jogiyanto (2007),
niat adalah suatu keinginan (mi-
nat) seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tertentu.

Niat merupakan faktor yang
mendorong bagaimana sese-
orang berkeinginan kuat untuk
melakukan usaha suatu peri-
laku. Seseorang akan melaku-
kan suatu perilaku jika mempu-
nyai keinginan atau niat untuk
melakukannya. Dalam The The-
ory Planned Behavior (TPB), niat
terhadap perilaku merupakan
pengaruh yang paling besar un-
tuk memprediksi perilaku.

Menurut Nazar dan Syahran
(2008), niat terdiri dari dua ele-
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men yaitu niat terhadap perilaku
dan kemungkinan akan melaku-
kan perilaku. Niat terhadap per-
ilaku menunjukkan seberapa
jauh seseorang memiliki niat
untuk melakukan perilaku di
masa yang akan datang. Sedang-
kan kemungkinan akan melaku-
kan perilaku menunjukkan se-
berapa jauh kemungkinan sese-
orang akan melakukan perilaku
di masa yang akan datang.

Dalam lingkup e-commerce,
niat mengarah pada kemauan
untuk melakukan pembelian se-
cara online (Gurung, 2006). Hal
tersebut menunjukkan bahwa
niat terhadap perilaku ber-
hubungan dengan perilaku ak-
tual (Venkatesh et al, 2003). Se-
hingga, mengukur niat akan da-
pat memberikan indikasi ter-
hadap perilaku konsumen untuk
bertransaksi secara online (Gu-
rung, 2006).

Niat untuk menggunakan
sistem merupakan indikator
yang layak untuk mengukur
penggunaan sistem di masa yang
akan datang dalam hal ini ad-
alah transaksi secara online.
Faktor yang mempengaruhi niat
untuk menggunakan sistem san-
gat penting untuk dipahami
dalam menyukseskan implemen-
tasi sistem informasi (Jackson et
al, 1997).

Model TPB awalnya dinama-
kan Theory of Reasoned Action
(TRA). TRA ini dikembangkan di
tahun 1967, selanjutnya teori
tersebut terus direvisi dan diper-
luas oleh Icek Ajzen dan Martin
Fishbein. Mulai tahun 1980 teori
tersebut digunakan untuk mem-
pelajari perilaku manusia dan
untuk mengembangkan inter-
vensi-intervensi yang lebih me-
ngena. Pada tahun 1988, hal lain
ditambahkan pada model rea-
soned action yang sudah ada
tersebut dan kemudian dinama-
kan TPB melalui penelitian-pene-
litian mereka dengan meng-

gunakan TRA.
Model TPB merupakan peri-

laku yang direncanakan atau
diprogram dalam pemanfaatan
dan penggunaan teknologi
sistem informasi (Hamzah,
2009). TPB memberikan kerang-
ka kerja konseptual yang ber-
manfaat mengenai hubungan
kompleksitas dari perilaku so-
sial manusia. Sehingga pada
penelitian ini digunakan model
TPB yang dikembangkan oleh
Ajzen (1991) untuk menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaru-
hi niat untuk bertransaksi se-
cara online.

Ada beberapa tujuan dan
manfaat dari teori ini, antara lain
adalah untuk meramalkan dan
memahami pengaruh-pengaruh
motivasional terhadap perilaku
yang bukan dibawah kendali
atau kemauan individu sendiri.
Penelitian ini akan meng-
gunakan dua variabel determi-
nan, yaitu structural assurance
dan kepercayaan. Penelitian ini
digunakan untuk menguji apa-
kah kedua variabel ini memiliki
implikasi motivasional terhadap
niat.

 Model TPB (Ajzen, 1985,
1991) merupakan pengembang-
an dari Theory of Reasoned Ac-
tion (TRA) (Ajzen and Fishbein,
1980). TPB dan TRA memiliki
kesamaan sudut pandang yaitu
niat individu untuk melakukan
perilaku tertentu. TPB menyata-
kan bahwa perilaku ditentukan
oleh niat. Niat dibentuk oleh
sikap, norma subyektif, dan kon-
trol perilaku. Sikap, terbentuk
oleh kepercayaan. Definisi dari
niat adalah kesediaan konsumen
untuk bertransaksi secara on-
line.

Teori ini menyediakan suatu
kerangka untuk mempelajari
sikap terhadap perilaku. Sasa-
ran penelitian ini adalah untuk
mengindentifikasi faktor yang
berperan untuk kesediaan, atau
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tujuan konsumen untuk ber-
transaksi secara online.

Structural Assurance  meng-
acu pada penilaian adanya me-
kanisme keamanan jaringan
sistem electronic commerce yang
memadai. Keyakinan terhadap
struktur muncul karena penggu-
na yakin bahwa teknologi sistem
e-commerce memberikan perlin-
dungan sehingga konsumen
yakin bahwa transaksi melalui
internet dapat berjalan aman
(McKnight et al, 2002).

Menurut Gefen et al. (2003),
structural assurance dapat ter-
bangun ke dalam situs e-       com-
merce melalui kerja sama den-
gan pihak ketiga yang memiliki
reputasi baik dalam masalah jar-
ingan dan memberikan standar
jaminan keamanan internet den-
gan web assurance seal se-perti
Verisign, TRUSTe, Good House
Keeping dan CPA Web Trust.

Konsumen yang merasa
aman terhadap lingkungan in-
ternet secara keseluruhan akan
cenderung percaya terhadap
website yang menyediakan pela-
yanan electronic commerce
dibandingkan dengan orang
yang merasa bahwa internet
tidak aman karena tidak yakin
adanya perlindungan yang me-
madai di situs e-commerce (Gefen
et al., 2003, McKnight et al.,
2002). Sehingga persepsi yang
baik terhadap structural assur-
ance akan menimbulkan trust
terhadap sistem e-         com-
merce.

Dharma (2006) melakukan
penelitian mengenai pengaruh
structural assurance terhadap
kepercayaan individu untuk
melakukan transaksi secara on-
line. Penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa structural
assurance berpengaruh secara
signifikan pada kepercayaan
pengguna internet di Indonesia
terhadap sistem e-commerce
yang akan mempengaruhi niat

untuk bertransaksi secara on-
line.

Penelitian yang dilakukan
oleh Dharma (2006) mendu-
kung penelitian yang dilakukan
oleh Gefen et al. (2003) dan McK-
night et al. (2002). Hal ini
menunjukkan bahwa keyakinan
terhadap adanya mekanisme
kontrol dan prosedur keamanan
yang memadai terhadap sistem
e-commerce akan menimbulkan
kepercayaan bagi pengguna.
Timbulnya kepercayaan tersebut
selanjutnya akan menimbulkan
niat untuk bertransaksi secara
online.

Konsumen yang merasa
aman terhadap lingkungan in-
ternet secara keseluruhan akan
cenderung percaya terhadap
website yang menyediakan pela-
yanan electronic commerce
dibandingkan dengan orang
yang merasa bahwa internet
tidak aman karena tidak yakin
adanya perlindungan yang me-
madai di situs e-commerce (Gefen
et al., 2003, McKnight et al.,
2002). Sehingga persepsi yang
baik terhadap structural assur-
ance akan menimbulkan keper-
cayaan terhadap sistem e-com-
merce. Dengan adanya keper-
cayaan maka akan menimbul-
kan niat untuk bertransaksi se-
cara online.

Kepercayaan di e-commerce
system didefinisikan sebagai
kesediaan konsumen untuk ber-
gantung pada penjual dan
melakukan tindakan walaupun
penjual dapat dengan mudah
merugikan konsumen (Jarven-
paa dan Tractinsky, 1999).
Pengertian lain mengenai keper-
cayaan adalah kesediaan indi-
vidu untuk menggantungkan di-
rinya pada pihak lain dengan
resiko tertentu.

Kesediaan untuk menggan-
tungkan dirinya pada pihak lain
ini muncul karena adanya pema-
haman individu tentang pihak
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lain yang didasarkan pada masa
lalunya, adanya harapan pihak
lain akan memberikan sumbang-
an yang positif (walaupun ada
juga kemungkinan pihak lain
memberikan sumbangan yang
negatif). Literatur kepercayaan di
identifikasi dari berbagai dimen-
si. Dari dimensi ini rasa kejuju-
ran (kredibilitas) mengindikasi-
kan kepastian konsumen dalam
bisnis, ketulusan, kenyataan,
dan janji.

Gefen (2003) mendefinisikan
kepercayaan sebagai kesediaan
untuk membuat dirinya peka
kedalam tindakan yang diambil
oleh pihak yang dipercaya yang
didasarkan pada keyakinan. Ke-
percayaan merupakan keyaki-
nan bahwa masing-masing pi-
hak saling bergantung dan sa-
ling membutuhkan (Kumar et al.
1995). Dalam hal kepercayaan
konsumen terhadap eksistensi
toko online, kepercayaan diben-
tuk oleh konsumen yang di-
dasarkan pada informasi yang
tersedia tentang toko online. Ke-
percayaan pada suatu toko on-
line dapat menghasilkan suatu
sikap yang baik oleh konsumen.

Jarak jauh yang memisah-
kan antara konsumen dan situs
belanja menghasilkan ketidak-
pastian. Pelanggan memiliki resi-
ko kehilangan uang dan priva-
sinya dalam bertransaksi dengan
e-vendor (Pavlou, 2003). Ketidak-
pastian sosial dan resiko dengan
e-vendor menjadi tinggi karena
perilaku e-vendor tidak dapat
dimonitor (Reichheld dan
Schefter 2000 dalam Gefen et al.
2003). Kurangnya rasa percaya
menjadi alasan utama kon-
sumen untuk tidak berhubung-
an dengan situs e-commerce
(Pavlou, 2003).

Dimensi kepercayaan yang
diuraikan oleh Bhattacherjee
(2002) adalah kemampuan, ke-
bajikan dan integritas. Kemam-
puan mengacu pada persepsi

konsumen yang diharapkan dari
toko online. Persepsi ini mungkin
diakibatkan oleh pengalaman
masa lalu atau pengesahan
kelembagaan dari pihak ketiga.
Kebajikan adalah tingkat suatu
toko online bertindak atas nama
kesejahteraan konsumen. Dalam
format kepercayaan, integritas
mengacu pada persepsi kon-
sumen pada toko online  akan
bertahan pada satu prinsip atau
peraturan tentang pertukaran
yang bisa diterima konsumen
selama mengikuti pertukaran.

Peneliti bidang e-commerce
telah mempelajari kepercayaan
pada konteks e-commerce (Gefen
et al., 2003). Mayer et al., (1995)
mengusulkan suatu definisi ke-
percayaan integratif sebagai
“kesediaan dari suatu pihak un-
tuk peka kepada tindakan pihak
lain yang didasarkan pada hara-
pan yang pada pihak yang diper-
cayai akan melaksanakan tinda-
kan tertentu”.

Nazar dan Syahran (2008)
melakukan penelitian mengenai
pengaruh kepercayaan terhadap
niat untuk bertransaksi secara
online. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keper-
cayaan berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap niat untuk ber-
transaksi secara online. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Nazar
dan Syahran (2008) mendukung
penelitian yang dilakukan oleh
Jarvenpaa dan Tractinsky
(1999).

Pengembangan hubungan
yang tetap pada internet dipeng-
aruhi dari berbagai sektor (Gu-
nasekaran dan Love, 1999). De-
ngan melakukan transaksi on-
line, konsumen tidak berinterak-
si dengan fisik toko online, oleh
karena itu konsumen tidak
mampu mengevaluasi secara
efektif produk yang ditawarkan,
atau untuk memeriksa identitas
penjual.
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METODE
Populasi adalah suatu ke-

satuan individu atau subyek
pada wilayah dan waktu serta
dengan kualitas tertentu yang
akan diamati atau diteliti (Supar-
di, 2005:101). Menurut Isgiyan-
to (2009:4), populasi adalah se-
mua nilai yang mungkin, baik
hasil menghitung ataupun
mengukur, kualitatif atau kuan-
titatif mengenai karakteristik ter-
tentu dari semua elemen him-
punan data yang ingin diteliti
sifat-sifatnya. Menurut Arikun-
to (1992:102), populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian.

Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Brawijaya. Dipilih-
nya mahasiswa sebagai popula-
si karena pada dasarnya maha-
siswa sering mengakses internet,
mahasiswa juga mulai banyak
yang menggunakan jejaring so-
sial seperti facebook, sehingga
mahasiswa merupakan kon-
sumen yang potensial dalam bis-
nis berbasis internet.

Dalam penelitian ini, popu-
lasi yang digunakan adalah ma-
hasiswa Universitas Brawijaya.
Untuk tahun ajaran 2010/2011,
jumlah mahasiswa Universitas
Brawijaya yang aktif adalah
sejumlah 33.207. Berdasarkan
data tersebut, maka jumlah
populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 33.207.

Penelitian ini dilakukan ber-
dasarkan sampel. Ide dasar dari
pengambilan sampel adalah bah-
wa dengan menyeleksi bagian
dari elemen-elemen populasi,
kesimpulan tentang keseluruhan
populasi dapat diperoleh (Supar-
di, 2005:103). Sampel didefinisi-
kan sebagai bagian dari popula-
si yang dijadikan subyek peneli-
tian sebagai “wakil” dari para
anggota populasi (Supardi,
2005:103). Dalam penelitian ini,
sampel yang dituju adalah ma-

hasiswa Universitas Brawijaya
untuk tahun ajaran 2010/2011
yang belum pernah meng-
gunakan sistem e-commerce
karena penelitian ini bertujuan
untuk menguji niat untuk ber-
transaksi secara online.

Metoda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-
probability dengan metoda pur-
posive sampling. Non-probability
sampling yakni pengambilan
sampel dengan tidak memberi
kesempatan atau kemungkinan
yang sama pada setiap individu
yang ada dalam populasi untuk
dijadikan sampel (Amirin,
1995:146). Metoda purposive
sampling yaitu pengambilan
sampel berdasarkan penilaian
subyektif peneliti bahwa sampel
yang diambil itu mencerminkan
populasi (Amirin, 1995:147).
Metoda purposive sampling mem-
pergunakan pertimbangan-per-
timbangan atau kriteria terten-
tu dalam pemilihan sampelnya.

Kriteria-kriteria yang digu-
nakan dalam memilih sampel
adalah:
1. Mahasiswa Universitas

Brawijaya.
2. Mahasiswa Universitas

Brawijaya yang mengerti si-
tus-situs yang menawarkan
fasilitas penjualan dengan
sistem e-commerce.

3. Mahasiswa Universitas
Brawijaya yang belum per-
nah menggunakan sistem e-
commerce.

Penentuan jumlah sampel
didasarkan pada pendapat Seka-
ran (2006:160), yaitu ukuran
sampel untuk penelitian adalah
lebih dari 30 dan kurang  dari
500. Hal ini dikarenakan tidak
terdapat data mengenai jumlah
mahasiswa yang mengerti situs-
situs yang menawarkan fasilitas
penjualan dengan sistem e-com-
merce, serta belum pernah
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menggunakan sistem e-com-
merce.

Pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam melaku-
kan penelitian (Supardi,
2005:117). Penelitian ini meng-
gunakan metoda survey yang
merupakan cara untuk me-
ngumpulkan informasi secara
luas dari sekumpulan subyek
yang berkepentingan (Nazar dan
Syahran, 2008). Metoda survey
yang dilakukan pada penelitian
ini yaitu melakukan pengumpu-
lan data dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengum-
pulan data. Kuesioner adalah
daftar pertanyaan tertulis yang
telah dirumuskan sebelumnya
yang akan responden jawab, bi-
asanya dalam alternatif yang
didefinisikan dengan jelas (Seka-
ran, 2006:82). Kuesioner dide-
sain sedemikian rupa dengan
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti dan dipaha-
mi, singkat, jelas serta tidak
menyinggung perasaan res-
ponden (Sujiyanto, 2007:87).

Dari kuesioner ini akan di-
hasilkan data yang disebut den-
gan data primer.  Data primer
merupakan informasi yang
diperoleh peneliti dari tangan
pertama (Sekaran, 2006:60).
Data primer di dalam penelitian
ini diperoleh dengan cara menye-
bar kuesioner yang telah disu-
sun sebelumnya untuk diisi oleh
responden. Peneliti menyebar-
kan kuesioner secara langsung
dan menjelaskan penelitian se-
cara ringkas, serta menjelaskan
cara pengisian kuesioner. Hal ini
dilakukan karena memper-
mudah responden untuk men-
jawab setiap pertanyaan yang
tersedia, jika ada pertanyaan
yang belum dipahami dapat
langsung dijelaskan oleh peneli-
ti. Untuk mengetahui apakah

responden pernah menggunakan
sistem e-commerce, maka dalam
kuesioner yang diberikan terda-
pat satu item pertanyaan me-
ngenai apakah responden per-
nah melakukan transaksi secara
online.

Variabel adalah apapun yang
dapat membedakan atau mem-
bawa variasi pada nilai (Sekaran,
2006:115). Nilai bisa berbeda
pada berbagai waktu untuk
obyek atau orang yang sama,
atau pada waktu yang sama un-
tuk obyek atau orang yang ber-
beda. Menurut Supardi
(2005:93), variabel adalah kon-
sep yang memiliki bermacam-
macam nilai. Penelitian ini
menggunakan dua jenis variabel
yaitu variabel dependen dan vari-
abel independen. Variabel de-
penden adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain-
nya dan menjadi perhatian uta-
ma peneliti (Sekaran, 2006:116).
Variabel dependen dalam pene-
litian ini adalah variabel niat.
Penelitian ini menggunakan ele-
men variabel niat (Y) berdasar-
kan konsep Nazar dan Syahran
(2008) yang diadaptasi dari Mal-
hotra et al (2004).

Variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi
variabel terikat, entah secara
positif atau negatif (Sekaran,
2006:117). Dalam penelitian ini
variabel independennya yaitu
Structural Assurance (X1) dan
Kepercayaan (X2). Elemen varia-
bel structural assurance ber-
dasarkan konsep Dharma (2006)
yang diadaptasi dari McKnight et
al. (2002). Elemen variabel ke-
percayaan berdasarkan konsep
Dharma (2006) yang diadaptasi
dari Jarvenpaa dan Tractinsky
(1999).

Instrumen penelitian adalah
alat untuk memperoleh, mengo-
lah dan menginterpretasikan in-
formasi dari para responden
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yang dilakukan dengan pola
yang sama dalam penelitian
Nazar dan Syahran (2008); Dhar-
ma (2006). Peneliti mengambil
instrumen penelitian yang telah
dikembangkan dan diuji validi-
tasnya oleh peneliti sebelumnya.
Penelitian ini merupakan kombi-
nasi dari kedua teori penelitian
tersebut. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Nazar dan Syah-
ran (2008), menguji apakah ada
pengaruh antara privasi,
keamanan, kepercayaan, dan
pengalaman terhadap niat untuk
bertransaksi secara online. Se-
dangkan penelitian yang dilaku-
kan oleh Dharma (2006), meng-
uji apakah structural assurance
dan perceived reputation berpe-
ngaruh terhadap trust pengguna
internet di sistem e-commerce.

Skala pengukuran merupa-
kan kesepakatan yang di-
gunakan untuk acuan menentu-
kan panjang pendeknya interval
yang ada dalam alat ukur, se-
hingga alat ukur tersebut bila di-
gunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuan-
titatif. Pada penelitian ini, semua
variabel diukur dengan meng-
gunakan skala Likert 5 point,
yaitu skor terendah 1 yang men-
yatakan sangat tidak setuju dan
tertinggi 5 yang menyatakan
sangat setuju. Dengan demikian
diperoleh median sebesar (5+1)/

2= 3,00. Teknik skala penguku-
ran adalah Skala Likert, yaitu
mengukur sikap dengan menya-
takan setuju dan ketidaksetujua-
nnya terhadap pertanyaan yang
diajukan dengan skor masing-
masing jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) diberi
skor 5

2. Setuju (S) diberi skor 4
3. Netral (N) diberi skor 3
4. Tidak Setuju (TS) diberi

skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS)

diberi skor 1
Dalam penelitian ini, peneli-

ti melakukan Uji Validitas dan
reliabilitas. Pengujian berikutnya
dilakukan dengan menggunakan
uji Regresi Linier Berganda de-
ngan bantuan SPSS 16, dan ben-
tuk persamaan regresinya sesuai
dengan gambar 1. Dalam peng-
ujian dengan menggunakan me-
toda kuadrat terkecil biasa (or-
dinary least squares/OLS), dibu-
tuhkan sifat tidak bias linier ter-
baik (best linier unbiased estima-
tor/BLUE) dari penaksir (Guja-
rati, 1997:44). Serangkaian uji
dapat dilakukan agar persamaan
regresi yang terbentuk dapat
memenuhi persyaratan BLUE
ini, yaitu uji normalitas, uji ge-
jala multikolinieritas, uji gejala
autokorelasi, dan uji gejala het-
eroskedastisitas.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

 
Structural Assurance

(X1)

Kepercayaan
(X2)

Niat untuk bertransaksi 
secara Online

(Y)

H 1

H 2
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Untuk menganalisis variabel
structural assurance dan keper-
cayaan terhadap niat untuk ber-
transaksi secara online di-
gunakan metoda statistik tingkat
taraf signifikansi á = 0,05 yang
artinya derajat kesalahannya
sebesar 5%.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Seperti yang telah disebut-

kan di bab sebelumnya, peneli-
tian ini menggunakan metode
survey yaitu dengan menyebar-
kan kuesioner di universitas
Brawijaya Malang. Responden
yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah mahasiswa aktif
Universitas Brawijaya yang telah
dipilih sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan. Seperti
yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, penelitian ini meng-
gunakan metoda survey yaitu
dengan menyebarkan kuesioner.
Peneliti memilih responden se-
cara random/acak dengan per-
timbangan mahasiswa tersebut
belum pernah menggunakan
sistem e-commerce. Peneliti
melakukan pengumpulan data
selama kurang lebih dua ming-
gu dengan menyebarkan kue-
sioner penelitian secara lang-
sung.

Beberapa mahasiswa yang
mengisi kuesioner, antara lain :

1. Fakultas Ekonomi dan Bis-
nis sebanyak 80 orang

2. Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan sebanyak
50 orang

3. Fakultas Ilmu Budaya se-
banyak 40 orang

4. Fakultas MIPA sebanyak
45 orang

5. Fakultas FISIP sebanyak
85 orang

Jumlah kuesioner yang dise-
barkan kepada mahasiswa Uni-
versitas Brawijaya sebanyak 300
kuesioner. Jumlah kuesioner
yang kembali sebanyak 296
buah. Sedangkan kuesioner
yang tidak kembali sebanyak 4
buah. Setelah diperiksa terda-
pat 32 buah kuesioner yang
tidak dapat digunakan dengan
rincian yaitu responden pernah
melakukan transaksi online se-
banyak 17 buah dan data yang
tidak diisi lengkap atau terdap-
at bias sebanyak 15 buah. Den-
gan demikian, tingkat respon
rate dalam penelitian ini adalah
98% dan kuesioner yang dapat
diolah adalah sebanyak 264
buah sebagai sampel dalam
penelitian ini. Berikut adalah
rincian hasil pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti.

Tabel 1. Pengumpulan Data

Jumlah sampel 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 
Kuesioner yang kembali 
Kuesioner yang digugurkan 
Kuesioner yang digunakan 
 

300 
    4 
296 
  32 
264 

Tingkat Pengembalian (respon rate) 
Tingkat Pengembalian yang digunakan (usable respon 
rate) 

98 % 
88 % 
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Selanjutnya, gambaran pro-
fil responden pada penelitian  ini
dapat dilihat pada tabel 2
berikut.

Berdasarkan tabel 2 dike-
tahui bahwa responden ber-
dasarkan jenis kelamin berjum-
lah 264 orang. Komposisi dari
264 responden tersebut adalah
jenis kelamin laki-laki berjumlah
95 orang dengan  persentase
36%. Sedangkan jenis kelamin
perempuan berjumlah 169 orang
dengan persentase 64%. Ber-
dasarkan komposisi yang terba-
gi dua tersebut, yang merupakan
komposisi tertinggi adalah jenis
kelamin perempuan dan kompo-
sisi terendah adalah jenis
kelamin laki-laki. Hal ini
dikarenakan kepraktisan dan
fasilitas yang ditawarkan kepa-
da pengguna dengan tingkat
pembelian yang tinggi. Kompo-
sisi responden berdasarkan
umur adalah umur antara 17
hingga 19 tahun berjumlah 54
orang dengan persentase 20%,
antara 20 hingga 22 tahun ber-
jumlah 176 orang dengan per-
sentase 67%, antara 23 hingga
25 tahun berjumlah 27 orang
dengan persentase 10%, dan di-
atas 25 tahun berjumlah 7
orang dengan persentase 3%.

Berdasarkan komposisi yang ter-
bagi empat tersebut, dapat dis-
impulkan bahwa responden yang
paling banyak berkisar antara
umur 20 hingga 22 tahun yang
berarti bahwa pada umur terse-
but toko online melihat potensi
orang-orang untuk melakukan
transaksi secara online. Kompo-
sisi responden berdasarkan tem-
pat yang paling sering digunakan
untuk mengakses internet ada-
lah kampus sebanyak 62 orang
dengen persentase 24%, rumah
atau kos sebanyak 157 orang
dengan persentase 59% dan war-
net sebanyak 45 orang dengan
persentase 17%.  Berdasarkan
komposisi yang terbagi tiga
tersebut, yang merupakan kom-
posisi tertinggi adalah rumah
atau kos dan komposisi terendah
adalah warnet. Hal ini dapat di-
artikan bahwa toko online meli-
hat potensi yang besar bagi
orang-orang yang memiliki akses
internet di rumah sendiri, se-
hingga dapat melakukan tran-
saksi secara online dengan lebih
mudah.

Setelah melakukan peng-
ujian statistik deskriptif, hal
yang dilakukan selanjutnya ad-
alah menguji kesahihan dan ke-
andalan data. Hasil pengumpu-

1 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan

 
Jumlah

 
Prosentase

 95 
169 

36  % 
64  % 

2 Umur
17 –19 tahun
20 –22 tahun
23 –25 tahun
Di atas 25 tahun

  
  

 
 

 

 
 

54 
176 
27 
7 

 

20 % 
67 % 
10  % 
3 % 

3 Tempat Men gses Internet
Kampus
Rumah atau Kos 
Warnet

ak
 62 
 157
 45 

24  % 
59  % 
17  % 

Tabel 2 Profil Responden
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lan data dari responden perlu
diuji untuk menguji kesahihan
dan keandalan data dengan
menggunakan uji validitas dan
reabilitas instrumen penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan reliable
karena koefisien korelasi (r)
menghasilkan nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05 dan koefisien
keandalannya (Cronbach Alpha)
lebih besar dari 0,6. Berikut ada-
lah hasil pengujian validitas dan
reliabilitas.

Pengujian pada penelitian ini
menggunakan Uji Regresi Linier
Berganda. Dalam pengujian de-
ngan menggunakan metoda
kuadrat terkecil biasa (ordinary
least squares/OLS), dibutuhkan
sifat tidak bias linier terbaik (best
linier unbiased estimator/BLUE)
dari penaksir (Gujarati 1997:44).
Serangkaian uji dapat dilakukan
agar persamaan regresi yang ter-
bentuk dapat memenuhi per-
syaratan BLUE ini, yaitu uji nor-
malitas, uji gejala multikolinier-
itas, uji gejala autokorelasi, dan
uji gejala heteroskedastisitas.

Pengujian normalitas dilaku-
kan terhadap nilai unstandard-
ized residual dari model regresi
dengan menggunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Data dikategorikan berdis-
tribusi normal jika menghasilkan
nilai asymptotic significance >

á=5%. Model regresi memenuhi
asumsi normalitas, karena me-
miliki sig > 0,05.

Multikolinieritas adalah
adanya korelasi linier yang ting-
gi diantara dua atau lebih varia-
bel bebas. Uji multikolinieritas
digunakan untuk menguji apa-
kah ada korelasi antara variabel
independen. Metoda yang di-
gunakan untuk mendeteksi
adanya multikolinieritas yaitu
dengan menggunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Apa-
bila nilai VIF<10 maka tidak ter-
dapat gejala multikolinieritas
dengan variabel bebas lainnya.
Berasarkan hasil pengujian, nilai
VIF pada keseluruhan model re-
gresi menghasilkan nilai VIF<10.
Hasil tersebut menunjukkan
tidak dijumpai gejala multikoli-
nieritas antar variabel inde-
penden.

Uji autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi
antar kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesa-
lahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya).  Gejala autoko-
relasi dapat dideteksi melalui
DW-hitung (Ghozali, 2006:100).
Autokorelasi tidak terjadi jika
DW-hitung diantara nilai
dU<DW-hitung<4-dU. Jika terja-
di korelasi, berarti dijumpai
problem autokorelasi. Berdasar-

Variabel

Nomer Validitas 

Cronbach Alpha Item Korelasi (r) Probabilitas (p) 

Y Y1 0,927 0 0,852 

Y2 0,94 0 

X1 

X11 0,841 0 0,776 

X12 0,858 0 
X13 0,8 0 
X14 0,623 0 

X2 

X21 0,837 0 0,816 
X22 0,897 0 
X23 0,83 0 

Valid Reliabel 

Sumber data : Data primer (diolah)

Tabel 3 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas
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kan hasil pengujian, menunjuk-
kan bahwa nilai DWhitung yaitu
sebesar 1,835. Nilai Durbin  Wat-
son dibandingkan dengan meng-
gunakan tabel dengan derajat
kepercayaan 5%, jumlah sampel
n = 264 dan jumlah variabel in-
dependen sebanyak dua (k = 2),
di tabel Durbin Watson di dapat
nilai dU = 1,789 lalu 4-dU ad-
alah 4-1,789 = 2,211. Hasil
menunjukkan bahwa 1,789 <
1,835 < 2,211 yang berarti tidak
dijumpai gejala autokorelasi
pada model regresi.

Uji yang terakhir dilakukan
adalah uji heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari re-
sidual pada satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika ter-
dapat perbedaan varians, maka
dijumpai gejala heteroskedastisi-
tas. Cara mendeteksi ada tidak-
nya gejala heteroskedastisitas
adalah dengan Uji Glejser. Uji
Glejser mengusulkan untuk
meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen
(Ghozali, 2006:129). Jika varia-
bel independen signifikan mem-
pengaruhi variabel dependen,
maka ada indikasi terjadi hete-
roskedastisitas. Probabilitas sig-
nifikansi pada keseluruhan mo-
del regresi melebihi tingkat ke-
percayaan 5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat gejala heteroskedastisitas
pada model regresi yang di-
gunakan.

Setelah model regresi dinya-
takan lolos asumsi klasik, maka
peneliti dapat melakukan uji  Uji
F dan Uji T. Berikutnya, peneli-
tian ini diuji dengan meng-
gunakan alat statistik Regresi
Linier Berganda. Metoda Regre-
si Linier Berganda digunakan
untuk menguji pengaruh lang-
sung dari structural assurance
dan kepercayaan pada sistem e-

commerce terhadap niat untuk
bertransaksi secara online. Ha-
sil analisis regresi (uji F) adalah
sebagai berikut :

Hasil analisis regresi (uji F,)
menunjukkan nilai  Adjusted R
Square = 0,367. Angka ini
menunjukkan bahwa variasi niat
untuk bertransaksi secara online
(Y) yang dapat dijelaskan oleh
persamaan regresi sebesar
36,7% sedangkan sisanya sebe-
sar 63,3% dijelaskan oleh varia-
bel lain di luar model. Dari tabel
4.13 dapat dilihat bahwa nilai F
hitung analisis regresi tersebut
adalah 77,359 dan nilai signifi-
kan alfanya (nilai probabilitas)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
variabel structural assurance (X1)
dan kepercayaan (X2) secara si-
multan berpengaruh signifikan
terhadap niat untuk bertransak-
si secara online (Y). Hasil ini
menunjukkan bahwa model
tersebut dapat dipakai untuk
memprediksi niat untuk bertran-
saksi secara online.

Selanjutnya untuk menguji
apakah variabel bebas secara
individu mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap varia-
bel terikat maka digunakan uji
t. Hasil uji t adalah sebagai
berikut :

Hasil uji regresi menunjuk-
kan bahwa structural assurance
dan kepercayaan terhadap
sistem e-commerce berpengaruh
terhadap niat untuk bertransak-
si secara online.

Selanjutnya dari persamaan
diatas dapat dijelaskan bahwa
variabel structural assurance (X1)
berpengaruh positif terhadap
niat untuk bertransaksi secara
online. Hasil ini konsisten de-
ngan penelitian yang dilakukan
oleh McKnight et al (2002); Gefen
et al (2003); dan Dharma (2006).

Structural assurance meng-
acu pada penilaian adanya me-
kanisme keamanan jaringan
sistem electronic commerce yang
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memadai (Dharma, 2006). Struc-
tural assurance berpengaruh ter-
hadap timbulnya niat sese-orang
untuk melakukan transaksi.
Keyakinan terhadap struktur
muncul karena pengguna yakin
bahwa teknologi sistem e-com-
merce memberikan perlindungan
sehingga konsumen yakin bah-
wa transaksi melalui internet
dapat berjalan aman (McKnight
et al, 2006).

Hasil analisis regresi menun-
jukkan bahwa structural        as-
surance berpengaruh positif ter-
hadap niat untuk bertransaksi
secara online. Hasil analisis ini
konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh McKnight et
al (2002); Gefen et al (2003); dan
Dharma (2006) yang menyata-
kan bahwa structural assurance
berpengaruh signifikan terhadap
niat.

Berpengaruhnya structural
assurance terhadap niat untuk
bertransaksi secara online
dikarenakan sebelum melaku-
kan transaksi online, orang akan
berusaha mencari informasi ten-
tang toko online. Orang dapat
melihat pendapat-pendapat dari
konsumen lain yang telah
melakukan transaksi dengan
toko online tersebut mengenai
garansi ataupun prosedur pem-
beliannya. Dari pendapat-penda-
pat tersebut, orang dapat menilai
sebaik apa toko online dalam
memberikan keamanan ter-
hadap konsumen-konsumen-
nya.

Konsumen yang merasa
aman terhadap lingkungan in-
ternet secara keseluruhan akan
cenderung percaya terhadap
website yang menyediakan pe-
layanan electronic commerce
dibandingkan dengan orang
yang merasa bahwa internet
tidak aman karena tidak yakin
adanya perlindungan yang me-
madai di situs e-commerce (Gefen

et al., 2003, McKnight et al.,
2002). Sehingga persepsi yang
baik terhadap structural assur-
ance akan menimbulkan niat
untuk bertransaksi secara on-
line. Hal ini sesuai dengan pern-
yataan Dharma (2006) yang
menyatakan bahwa keyakinan
terhadap adanya mekanisme
kontrol dan prosedur keamanan
yang memadai terhadap situs e-
commerce akan menimbulkan
niat untuk bertransaksi secara
online

Hasil penelitian berikutnya
menunjukkan bahwa variabel
kepercayaan (X2) berpengaruh
positif terhadap niat untuk ber-
transaksi  secara online. Hasil ini
konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jarvenpaa
dan Tractinsky (1999). Namun
hasil penelitian ini tidak konsis-
ten dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Nazar dan Syah-
ran (2008).

Kepercayaan adalah suatu
harapan bahwa pihak yang te-
lah dipercaya tidak akan berlaku
curang dengan mengambil keun-
tungan pribadi dalam situasi ter-
tentu (Gefen et al., 2003). Lau
dan Lee (1999) mendefinisikan
kepercayaan sebagai kesediaan
individu untuk menggantungkan
dirinya pada pihak lain dengan
resiko tertentu. Kesediaan ini
muncul karena adanya pema-
haman individu tentang pihak
lain yang didasarkan pada masa
lalunya, adanya harapan pihak
lain akan memberikan sumbang-
an yang positif walaupun terda-
pat kemungkinan pihak lain
memberikan sumbangan yang
negatif.

Hasil analisis regresi menun-
jukkan bahwa kepercayaan ber-
pengaruh positif terhadap niat
untuk bertransaksi secara on-
line. Hasil analisis ini konsisten
dengan penelitian Jarvenpaa dan
Tractinsky (1999). Namun, hasil
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ini tidak konsisten dengan pene-
litian yang dilakukan oleh
Nazar dan Syahran (2008) yang
menyatakan bahwa kepercayaan
tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap niat untuk bertransaksi
secara online.

Kepercayaan memiliki peng-
aruh yang positif terhadap niat
untuk bertransaksi secara online
karena kepercayaan merupakan
faktor penting yang dipertim-
bangkan dalam melakukan tran-
saksi secara online. Semakin
tinggi kepercayaan yang dimili-
ki oleh konsumen, maka tingkat
partisipasinya dalam transaksi
online juga akan semakin tinggi
pula. Dengan kata lain, untuk
meningkatkan intensitas peng-
guna layanan e-commerce, toko
online harus merebut keper-
cayaan yang dimiliki oleh kon-
sumen.

Kepercayaan konsumen ber-
kaitan dengan keyakinan atau
kemauan untuk meyakini bah-
wa seseorang dapat mengandal-
kan kebaikan dan kemampuan
orang lain sebagai penjual atau
pembeli. Reputasi toko online
dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan tersebut.

Tidak konsistennya hasil
penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nazar dan
Syahran (2008) dapat disebab-
kan oleh responden yang meru-
pakan mahasiswa yang belum
pernah bertransaksi secara on-
line. Berpengaruhnya keper-
cayaan terhadap niat untuk ber-
transaksi secara online mungkin
terjadi karena para responden
belum pernah mempunyai peng-
alaman dalam melakukan tran-
saksi secara online, sehingga
responden sangat berhati-hati
dalam melakukannya.

SIMPULAN
Berdasarkan bukti-bukti

empiris yang diperoleh maka di-
simpulkan bahwa : 1) Secara si-

multan, variabel structural    as-
surance (X1) dan kepercayaan
(X2) berpengaruh positif terhadap
niat untuk bertransaksi secara
online (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut
secara bersama-sama dapat
membentuk niat responden un-
tuk melakukan transaksi secara
online. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Jarvenpaa dan
Tractinsky (1999); McKnight et al
(2002); Gefen et al (2003); dan
Dharma (2006). 2) Secara par-
sial, hasil pengujian menunjuk-
kan bahwa variabel structural
assurance (X1) berpengaruh posi-
tif terhadap niat untuk bertran-
saksi secara online (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa keamanan
yang dirasakan konsumen ter-
hadap lingkungan internet se-
cara keseluruhan akan mempen-
garuhi niat individu untuk
melakukan transaksi secara on-
line. Hasil analisis ini konsisten
dengan penelitian McKnight et al
(2002); Gefen et al (2003); Dhar-
ma (2006). 3) Selanjutnya, hasil
pengujian menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan (X2) ber-
pengaruh positif terhadap niat
untuk bertransaksi secara online
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan individu terhadap
toko online akan mempenga-
ruhi niat individu untuk melaku-
kan transaksi secara online. Rep-
utasi dari toko online dapat
mempengaruhi tingkat keper-
cayaan tersebut. Hasil analisis
ini konsisten dengan penelitian
Jarvenpaa dan Tractinsky
(1999).

Penelitian ini tidak terlepas
dari keterbatasan namun di-
harapkan tetap memberikan
kontribusi bagi perkembangan
sistem informasi akuntansi. Ke-
terbatasan tersebut antara lain,
yaitu : 1) Objek penelitian yang
digunakan sebagai sampel dalam
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penelitian ini hanya mahasiswa
di beberapa Jurusan pada Uni-
versitas Brawijaya, sehingga
tidak dapat mewakili peng-
gunaan transaksi secara online
untuk semua kegiatan transak-
si penjualan ataupun pembelian
dengan wilayah yang lebih luas.
Sebaiknya untuk peneliti
berikutnya melakukan peneli-
tian dengan jangkauan yang leb-
ih luas dan membandingkan
hasil antara berbagai jenis terse-
but. 2) Hasil analisis regresi
menunjukkan terdapat 63,3%
faktor-faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini yang
dapat mempengaruhi seseorang
dalam menumbuhkan niat un-
tuk bertransaksi secara online.
Menurut peneliti, variabel yang
tidak diamati dalam penelitian
ini adalah sikap seperti peneli-
tian Mathieson (1991); Taylor
dan Tood (1995a); Gurung
(2006), norma subyektif seperti
penelitian Tan dan Teo (2000)
dan Brown et al (2004), kontrol
perilaku persepsian seperti pene-
litian Mathieson (1991) dan Gu-
rung (2006), pengalaman seper-
ti penelitian Ball dan Levy (2008)
serta masih banyak lagi faktor
yang dapat mempengaruhi niat
untuk bertransaksi secara on-
line.

Penelitian ini memberikan
pengaruh yang cukup besar dan
bermanfaat tentang motivasi in-
dividu yang mendasari niat un-
tuk melakukan transaksi secara
online. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi niat untuk ber-
transaksi secara online adalah
structural assurance dan keper-
cayaan.

Dari hasil penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan
masukan bagi sektor bisnis on-
line agar lebih memperhatikan
keamanan struktur, misalnya
garansi yang diberikan maupun
prosedur-prosedur pembelian,

serta menjaga kepercayaan yang
diberikan oleh konsumen dalam
menjalankan bisnis online. Hal
ini bertujuan agar transaksi se-
cara online dapat berkembang
secara maksimal di Indonesia
sebagai alternatif transaksi jual
beli, mempermudah pengguna
transaksi secara online dalam
melakukan transaksinya, serta
dapat menjamin keamanan dan
privasi dalam melakukan tran-
saksi secara online.

Hasil penelitian ini juga te-
lah menunjukkan bahwa model
The Theory Planned Behavior
(TPB) yang ditinjau kembali
tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi penggunaan dan
adopsi transaksi secara online.
Model The Theory Planned Be-
havior (TPB) menyediakan suatu
kerangka bermanfaat bagi para
pelaku transaksi bisnis penjua-
lan dan pembelian untuk menilai
kemungkinan dari suatu sistem.
Penelitian dengan menggunakan
model The Theory Planned Be-
havior (TPB) ini berperan untuk
pemahaman faktor-faktor pene-
rimaan transaksi secara online
sehingga penyedia yang terkait
dapat mendesain sistem yang
ada agar digunakan secara opti-
mal. Penerapan sistem secara
optimal dalam sektor bisnis on-
line dapat berpengaruh pada
rasa aman dan percaya dari in-
dividu yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap niat un-
tuk bertransaksi secara online.
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